ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN KORTIKOSTEROID TOPIKAL PADA
RHINOSINUSITIS DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Sinusitis adalah suwatu penyakit vang ditandai dengan peradangan mmkosa hidung dan sinns
paranasal. Ummmnya disertai atan dipicn oleh rhamiitis sehingga sering disebut rhinosimsifis.
Penyebab umunya ialah selesma (commen cold) yang merspakan infekst vims, vang selanjutnya
dapat ditkuti oleh infeksi bakteri. Salah pengobatan rhinosinusitis adalah dengan menggunakan
kortikosteroad. Tujuan utama dari penulisan slxipsi ind adalah watuk menjelaskan efeltivitas
penggunaan kortikosteroid topikal sebagas terapi pada rlunosinusitis ditingan dart kedolderan dan
Islam: Tujuan khusus dari skripsi mi adalabh mengetabui dan menjelaskan efeldtivitas, keamanan
keuntungan dan kerugian serfa pandangan Islam mengenai penggunaan kortikosteroid topikal pada
rhinosimsitis. Dalam ilom kedolderan, kortikosteroid memupakan salah safu terapi yang
direkomendasikan dalam pengobatan rhinosinusitis. Efeldivitas kortikosteroid topikal uotuk terapy
rhinosimuitis adalah baik Korfikosteroid topikal memulils efek anti-inflamasi yang dapat
mengurangi gejala-gejala dan rhinosinusitis terutama, mengurangs sumbatan pada hidong. Namun
dibalik efeltivitasnva tersebut ternyata, kortikosteroid topikal juga menulily efek samping jika
penggunaanya tidak tepat. Efek samping yang ditimbulkan salah satunya adalah epitaksis.
Penggunaan dosis yang tingsi menimgkathan resiko vang besar akan terjadinya efek samping
Dalam agama Islam pengobatan adalah seusatu vang dianjurkan karena mendatangkan manfaat
atau maslahah dan menolak mafiadah. Penggunaan kortikostercid topikal pada rhinosimmsitis
mempakan salah sau bentuk ikbfiar ontul: mengobati atau menyembubkan penyakit tersebut.
Dalam pandangan kedokteran dan Islam sejalan bahwa penggunaan kortikosteroid topikal sebaga
salah satu terapi pada rhinosimusitis memberikan pengaruoh positif atau maslahah pada perbaikan
dari gejala-gejala rhinosinusitis apabila digunakan dengan tepat dan cleh ahlinya.
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